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Abstrak

Salah satu cara meningkatkan kemampuan berbicara anak adalah melalui penggunaan kegiatan yang
dikenal dengan micro role playing. Dalam penelitian ini, peneliti mengandalkan metode kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional untuk menguji keterkaitan antara kegiatan anak
pada micro role playing (X) dengan keterampilan berbicara anak usia dini (Y). Menemukan kaitan
antara keduanya menjadi fokus penelitian ini. Kekuatan hubungan ini dapat diukur dengan koefisien
korelasi, dan signifikansi statistiknya dapat ditentukan dengan melihat angka. Pertama, skor rata-rata
untuk latihan micro role playing anak-anak pada kelompok B di RA Al-Wafi Bandung adalah 86. Ini
dapat ditafsirkan berada di kisaran 80 hingga 100. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak dalam
kelompok B di RA Al-Wafi Bandung terlibat dalam kegiatan micro role playing yang sangat
kompeten. Berikutnya, nilai rata-rata kemampuan berbicara anak usia dini pada kelompok B di RA Al-
Wafi Bandung adalah 76. Interpretasi yang baik dapat dibuat dari nilai dalam kisaran 70-79. Hal ini
menandakan bahwa kelompok B RA Al-Wafi Bandung memiliki kemampuan berbahasa anak usia dini
yang sangat kompeten. Akhirnya, korelasi antara micro role playing dan perkembangan bahasa awal di
antara anak-anak dalam kelompok B di RA Al-Wafi Bandung agak besar.
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RELATIONSHIP BETWEEN CHILDREN'S ACTIVITIES IN MICRO ROLE
PLAYING AND EARLY CHILDREN'S SPEECH SKILLS
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Abstract

One way to improve children's speaking skills is through the use of activities known as micro
role playing. A quantitative research approach was taken in this study. This study uses a
correlational approach to examine the relationship between children’s activities in micro role
playing (X) and early childhood speech skills (Y). Finding a link between the two is the focus
of this research. The strength of this relationship can be measured by the correlation
coefficient, and its statistical significance can be determined by looking at the numbers. The
research results show that; first, children's activities in micro role playing in group B RA Al-
Wafi Bandung obtained an average value of 86. This value is in the interval 80-100 with a
very good interpretation. This means that the children's activities in micro role playing in
group B RA Al-Wafi Bandung have very good qualifications. Second, the speaking skills of
early childhood in group B RA Al-Wafi Bandung obtained an average value of 76. This
number may be reasonably interpreted as being within the range of 70-79. This indicates that
the proficiency levels of group B RA Al-Wafi Bandung's preschoolers in the use of the English
language are high. Third, in group B at RA Al-Wafi Bandung, there is a reasonably strong to
moderate association between children's involvement in micro role acting and their early
childhood speaking abilities.
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Pendahuluan

Anak-anak usia 5-6 tahun telah
mengembangkan  keterampilan  bahasa
sampai anak dapat menyebutkan warna,
memahami konsep angka hingga di atas

sepuluh, menyebutkan benda-benda
familiar, membandingkan dua objek,
bercerita, dan menjawab pertanyaan

sederhana. Kosa kata anak bertambah pada
usia ini dan biasanya mencapai 2000 kata.
Salah  satu  bidang yang  perlu
ditumbuhkembangkan pada anak adalah
bahasa. Bahasa memungkinkan untuk
memahami dan mengkomunikasikan emosi
orang lain. Sebagai makhluk sosial bahasa
jugpa merupakan alat komunikasi. Melalui
bahasa anak dapat menerima dan memberi
informasi. Bahasa memiliki tiga komponen
utama: menerima, mengekspresikan dan
keaksaraan. Berbicara adalah bagian bahasa
yang diartikulasikan secara verbal.

Bahasa merupakan keterampilan
yang perlu dikuasai dengan baik di era
komunikasi global saat ini karena bahasa
merupakan dasar dari segala pengetahuan
dan informasi. Selain sebagai alat
komunikasi, bahasa juga berfungsi sebagai
wahana ekspresi kreatif dan ekspresi ide.
Selama ini kemampuan membaca dan
menulis lebih  diutamakan  dalam
pengembangan bahasa di sekolah. Anak-
anak dapat belajar berbicara dengan
bantuan orang dewasa melalui percakapan.
Anak-anak dapat memperoleh pengalaman
dan informasi melalui percakapan serta
meningkatkan ~ kemampuan  bahasanya.
Anak-anak mengembangkan keterampilan
bahasa secara eksternal dan pengaruh orang
tua sangat penting. Orang dewasa
berdampak pada perkembangan kosa kata
anak karena memberikan role model pada
anak untuk komunikasi yang tepat dan
efektif. Kapasitas untuk berkomunikasi
dengan orang lain dan dunia di sekitar
mereka sangat penting karena memfasilitasi
transmisi ide-ide yang dicari anak-anak.

Ada empat komponen keterampilan
berbahasa, salah satunya keterampilan
berbicara. Kemampuan berbicara anak-anak
sangat penting karena anak dapat dengan
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mudah  mengungkapkan  keinginannya
melalui ucapan dan anak yang berbicara
dengan baik sering dipuji. Bicara adalah
bentuk komunikasi yang paling penting
karena sangat efektif. Akibatnya, sangat
penting bagi anak-anak untuk dapat
berbicara. Kemampuan seorang anak untuk
menjelaskan dirinya sendiri dan pikiran
serta perasaannya kepada orang lain dikenal
dengan kemampuan berbicara.

Tindakan mengekspresikan pikiran
dan emosi seseorang melalui penggunaan
bahasa lisan disebut sebagai berbicara.
Berbicara juga termasuk membuat suara
yang dapat didengar atau menggunakan
kata-kata untuk menyampaikan representasi
mental dari konsep, nilai, tujuan, dan
emosi. Satu-satunya keterampilan dalam
proses pemerolehan bahasa sebelum
berbicara adalah mendengarkan. (Lestari,
2017: 23).

Menjadi fasih dalam suatu bahasa
adalah mampu mengartikulasikan suaranya
untuk mengirimkan informasi secara verbal.
Anak-anak perlu mulai mengembangkan
keterampilan berbicara  pada usia dini
sehingga dapat belajar mengartikulasikan
suara atau kata-kata dengan benar dan
dengan demikian dapat mengartikulasikan
ide, pikiran atau perasaan kepada orang
lain. Ini akan memungkinkan untuk
mengekspresikan, menyatakan dan
menyampaikan ide, pikiran atau perasaan
kepada orang lain.

Keterampilan  berbicara  adalah
kemampuan berkomunikasi secara verbal,
seperti  mengulang kalimat sederhana,
berpartisipasi  dalam  percakapan dan
bertukar  tanya jawab. Kemampuan
berbicara dapat diasah melalui kegiatan
bermain peran.  Anak-anak  dapat
menggunakan permainan peran untuk
meningkatkan keterampilan  komunikasi
dan kemampuan lainnya. Inna Hamida
(Zusfindhana, 2018: 3) mengemukakan
bahwa jika perkembangan bahasa anak
tidak dirangsang secara memadai akan
terjadi keterlambatan dalam berbicara yang
dapat berdampak pada prestasi yang



didapatkan anak tidak sesuai dengan
standar yang ditentukan.

Bermain peran merupakan salah
satu kegiatan alternatif yang dapat
digunakan untuk mengajak anak lebih
terlibat dalam penggunaan bahasa. Dua
jenis permainan peran Yyang secara
konseptual berbeda satu sama lain adalah
kegiatan yang dikenal sebagai permainan
peran makro dan micro role playing. Peran
mikro akan dimainkan oleh anak-anak,
dengan anak-anak juga berperan sebagai
dalang yang memanipulasi mainan dan alat
peraga.

Bermain peran mini dan permainan
serta aktivitas lainnya dapat membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan
komunikasi. Kegiatan micro role playing
adalah salah satu bentuk permainan aktif
yang dapat membantu anak dalam banyak
hal, termasuk memindahkan mainan,
memerankan adegan, menciptakan
komunikasi, dan belajar memahami dan
menghargai sudut pandang orang lain.

Kegiatan micro role playing telah
dilakukan di kelompok B RA Al-Wafi
berdasarkan fenomena yang terjadi di
lapangan. Setiap anak diberi kesempatan
untuk memainkan peran mikro seperti anak
menggerakkan benda-benda kecil dan
berkomunikasi menggunakan perspektif
peran yang sedang dimainkan. Oleh karena
itu, salah satu cara kemampuan berbicara
anak adalah melalui penggunaan kegiatan
yang dikenal dengan micro role playing.
Saat anak bekerja sama memainkan peran
dan saat anak berkomunikasi menggunakan
perspektif peran yang dimainkan, terkesan
antusias. Di sisi lain, meski ada kemajuan,
kemampuan verbal anak belum mencapai
potensi secara optimal. Hal ini dibuktikan
dengan adanya beberapa anak yang belum
mampu untuk bertanya kepada temannya,
menjawab pertanyaan temannya, atau
mendiskusikan pengalaman yang
dialaminya. Fenomena ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara rendahnya
keterampilan  berbicara anak dengan
tingginya kegiatan anak pada micro role

playing.
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Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan  judul  “Hubungan
Kegiatan Anak pada Micro role playing
dengan Keterampilan Berbicara Anak Usia
Dini di Kelompok B RA Al-Wafi
Bandung”. Ketertarikan ini didasarkan pada
masalah yang telah dijelaskan di atas untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang sifat dan ruang lingkup hubungan
yang ada antara dua variabel di RA Al-Wafi
Bandung.

Metode Penelitian

Pendekatan  penelitian  kuantitatif
diambil dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan  pendekatan  korelasional

untuk menguji keterkaitan antara kegiatan
anak pada micro role playing (X) dengan
keterampilan berbicara anak usia dini (Y).
Menemukan Kkaitan antara keduanya
menjadi fokus penelitian ini. Kekuatan
hubungan ini dapat diukur dengan koefisien
korelasi, dan signifikansi statistiknya dapat
ditentukan dengan melihat angka.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Kegiatan Anak pada Micro
role playing di Kelompok B RA Al-Wafi
Bandung

Berdasarkan hasil analisis data
kegiatan anak pada micro role playing
menggunakan pengambilan data dengan
observasi kepada 16 anak di kelompok B
RA Al-Wafi Bandung termasuk pada
kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai rata-rata sebesar 86 yang berada
pada interval 80 — 100 yang berkualifikasi
sangat baik. Artinya kegiatan anak pada
micro role playing di kelompok B RA Al-
Wafi Bandung berkualifikasi sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi di
lapangan antusias anak terhadap kegiatan
anak pada micro role playing sangat baik,
hal ini dilihat bahwa anak-anak mampu
memilih peran, anak mampu melakukan
percakapan dan anak mampu menceritakan
kembali pengalaman  bermain  peran.
Kegiatan bermain peran yang dilakukan,
anak  biasanya  mendengarkan  dan



menceritakan kembali pengalaman bermain
peran.

Banyak sekali permainan yang
dapat digunakan untuk menstimulasi
keterampilan berbicara anak salah satunya
dengan kegiatan anak pada micro role
playing. Menghidupkan kembali
pengalaman masa lalu, memberlakukan
peristiva masa depan, atau menciptakan
pengaturan  imajiner  adalah  contoh
permainan peran, seperti yang didefinisikan
oleh Lilis Suryani (2008: 109). Anak-anak
pemeran memerankan peran mereka dengan
membenamkan diri dalam penelitian dan
latihan untuk mempelajari semua yang
mereka bisa tentang karakter anak-anak.

Deskripsi Keterampilan Berbicara Anak
Usia Dini di Kelompok B RA Al-Wafi
Bandung

Analisis data pengamatan tentang
perkembangan bahasa pada anak-anak
menemukan bahwa 16 anak dalam
kelompok B di RA Al-Wafi Bandung
termasuk dalam kategori di atas rata-rata.
Nilai rata-rata 76 menempatkannya dalam
kisaran 70-79 untuk indikator ini. Hal ini
menandakan bahwa kelompok B RA Al-
Wafi Bandung memiliki kemampuan
berbahasa anak usia dini yang sangat
kompeten.

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa keterampilan berbicara
yang dimiliki setiap anak berbeda-beda.
Banyak pengaruh internal dan eksternal
dapat mempengaruhi hal ini. Aspek fisik
yang berkaitan dengan kesempurnaan pita
suara, lidah, gigi, dan bibir termasuk yang
dianggap variabel internal oleh Arman
Agung dalam Mufidah (2010: 55).
Kepribadian, karakter, temperamen, bakat,
kecerdasan, dan kreativitas adalah contoh
kualitas yang tidak berwujud. Faktor-faktor
dari luar mungkin termasuk pengasuhan,
rutinitas, dan komunitas seseorang.

Hubungan Antara Kegiatan Anak pada
Micro role playing dengan Keterampilan
Berbicara Anak Usia Dini di Kelompok
B RA Al-Wafi Bandung.
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Untuk mengetahui hubungan antara
kegiatan anak pada micro role playing
dengan keterampilan berbicara anak usia
dini, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dua variabel. Hasil uji
normalitas variabel X (kegiatan anak pada
micro role playing) diperoleh mean = 86
dan standar deviasi = 10,82 nilai chi
kuadrat X?hung = 4,711 dan chi kuadrat
X2abel = 5,991 dengan db = 2 pada taraf
signifikansi 5%. Karena Xhiung < Xiabel
maka data tentang kegiatan anak pada
micro role playing berdistribusi normal.

Sedangkan hasil uji normalitas
variabel Y (keterampilan berbicara anak
usia dini) diperolehn mean = 76,25 dan
standar deviasi = 8,16 nilai chi kuadrat
X?hitng = 4,809 dan chi kuadrat X?upe =
5,991 dengan db = 2 pada taraf signifikansi
5%. Karena X’hiwng < X e, Maka data
tentang keterampilan berbicara anak usia
dini berdistribusi normal.

Koefisien korelasi 0,579 ditemukan
menggunakan metode Product-Moment
untuk mengukur tingkat kesamaan antara
dua set data. Angka tersebut berada pada
interval koefisien korelasi 0,400 — 0,599
dengan kategori cukup kuat/sedang. Hasil
pengujian hipotesis menghasilkan nilai
hitung 2,656 dan nilai kritis 2,145,
keduanya dengan derajat kebebasan (db)
14, pada tingkat signifikansi 5%. Karena
nilai hitung (thing) lebih besar dari nilai
(ttaber), dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Dengan kata lain, ditemukan
korelasi positif yang signifikan antara
aktivitas anak dalam micro role playing dan
keterampilan berbicara anak usia dini pada
kelompok B RA Al-Wafi Bandung. Selain
itu, perhitungan koefisien determinasi
menunjukkan bahwa aktivitas anak dalam
micro role playing berkontribusi sebesar
33,5% terhadap keterampilan berbicara
anak usia dini di RA Al-Wafi Bandung.
Sisanya sebesar 66,5% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Oleh karena itu, kegiatan anak-anak
berdasarkan micro role playing dapat
digunakan untuk meningkatkan



kemampuan verbal anak-anak. Namun,
kegiatan anak pada micro role playing ini
bukan satu-satunya variabel atau faktor
yang dapat menstimulasi keterampilan
berbicara anak. Karena untuk melihat
keterampilan berbicara anak memerlukan
berbagai  faktor lain  untuk  dapat
mengoptimalkannya. Kesiapan fisik dan
mental anak untuk berbicara, model yang
tepat untuk disalin, kesempatan untuk
berlatih, motivasi, dan arahan hanyalah
beberapa  variabel  tambahan  yang
mempengaruhi kemampuan berbicara anak,
seperti yang dinyatakan oleh Hurlock
(1978: 185).

Simpulan dan Saran

Pertama, skor rata-rata untuk latihan
micro role playing anak-anak pada
kelompok B di RA Al-Wafi Bandung
adalah 86. Ini dapat ditafsirkan berada di
kisaran 80 hingga 100. Hal ini
menunjukkan bahwa anak-anak dalam
kelompok B di RA Al-Wafi Bandung
terlibat dalam kegiatan micro role playing
yang sangat kompeten. Berikutnya, nilai
rata-rata kemampuan berbicara anak usia
dini pada kelompok B di RA Al-Wafi
Bandung adalah 76. Interpretasi yang baik
dapat dibuat dari nilai dalam kisaran 70-79.
Hal ini menandakan bahwa kelompok B
RA Al-Wafi Bandung memiliki
kemampuan berbahasa anak usia dini yang
sangat kompeten. Akhirnya, korelasi antara
micro role playing dan perkembangan
bahasa awal di antara anak-anak dalam
kelompok B di RA Al-Wafi Bandung agak
besar.

Beberapa rekomendasi dapat dibuat
berdasarkan temuan dari penelitian yang
dilakukan pada kelompok B di RA Al-Wafi
Bandung.

Bagi pembaca

Berdasarkan hasil penelitian yang
menyatakan adanya hubungan positif dan
cukup signifikan antara kegiatan anak pada
micro role playing dengan keterampilan
berbicara anak usia dini, maka disarankan
untuk  pembaca agar teliti  dan
dikembangkan dalam dunia pendidikan
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anak dan dapat mengembangkan aspek
keterampilan berbicara anak usia dini serta
dapat memberikan potensi yang tak terkira.

Bagi sekolah

Diharapkan  dapat  menerapkan
kegiatan anak pada micro role playing
melalui  kegiatan-kegiatan yang harus
diperhatikan untuk memiliki pengaruh
positif terhadap keterampilan berbicara
anak usia dini.

Bagi pendidik
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
kurang  berkembangnya  keterampilan

berbicara pada anak, maka disarankan
pendidik agar memasukkan ke dalam
kegiatan anak pada micro role playing
dalam rencana pembelajaran sehari-hari
sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berbicara pada anak.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya, sebaiknya terlebih dahulu
mengkaji hasil penelitian yang sudah ada
sebelumnya, agar penelitan tersebut dapat
menghasilkan penemuan baru sehingga
akan saling melengkapi dengan penelitian
sebelumnya dan dapat digunakan sebagai
bahan perbandingan atau sumber acuan
bagi peneliti selanjutnya.
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